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Abstrak
 

PT. Pupuk Kujang Cikampek - Jawa Barat, sejak awal berdirinya telah menghadapi konflik atau

permasalahan, terutama hubungannya dengan masyarakat lokal. Potensi permasalahan awal -- saat

pembangunan pabrik dilakukan, adalah keamanan asset korporasi. Selanjutnya, setelah beroperasi, timbullah

permasalahan yang diakibatkan operasional pabrik, khususnya kebisingan dan ?bau yang menyengat? akibat

bahan baku pupuk, yaitu ammonia.

 

Berbagai permasalahan sosial semakin tajam, ketika ekspektasi masyarakat lokal yang hidup dengan

kemiskinan, tidak terpenuhi secara ekonomis atas kehadiran industri pupuk ini. Menyikapi hal tersebut, PT.

Pupuk Kujang Cikampek, sejak awal cenderung melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh informal,

terutama jagoan ?jawara? lokal. Pendekatan ini, disadari atau tidak, berpengaruh terhadap pola penanganan

dalam setiap konflik yang dihadapi korporasi. Sehingga orientasi pemberian bantuan diarahkan untuk

meredam konflik. Begitupun ketika terjadi konflik ?besar? pada tahun 2004 lalu, yang dicetuskan oleh

kelompok yang lebih terdidik dan lebih formal. Korporasi hanya merespon tuntutan masyarakat lokal,

namun tidak melakukan perubahan pendekatan yang signifikan yang mengarah pada partisipasi aktif dan

pemberdayaan masyarakat lokal.

 

Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, bagaimana upaya PT. Pupuk Kujang Cikampek dalam

mempraktikkan Program Bina Lingkungan kepada masyarakat lokal sebagai bagian dari tanggung jawab

sosial korporasi (corporate social responsibility). Secara khusus penelitian mengkaji efektivitas dan

keberlanjutan program terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal. Berbagai program bantuan

berkait dengan Bina Lingkungan telah dilakukan korporasi, sebagai bentuk perhatian dan kepeduliannya

kepada masyarakat lokal. Melalui program ini, diharapkan, kesenjangan sosial dan ekonomi antara PT.

Pupuk Kujang Cikampek dengan masyarakat lokal, yang terjadi selama ini, dapat teratasi. Selanjutnya

dengan perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang tepat akan memberikan dampak yang berkelanjutan

atau berkesinambungan bagi perkembangan masyarakat lokal. Dengan demikian kehadiran korporasi dapat

dirasakan manfaatnya, dan dapat melakukan kegiatan usahanya dengan lancar sesuai dengan harapan.

 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara mendalam

kepada berbagai informan, baik internal PT. Pupuk Kujang Cikampek maupun eksternal, yakni masyarakat

lokal khususnya di 4 (empat) Desa (Dawuan Tengah, Dawuan Barat, Dawuan Timur dan Kalihurip). Selain

itu, dilakukan juga observasi dan pengumpulan data sekunder serta dokumentasi yang relevan dengan

penelitian. Dengan dukungan konsep dan teori CSR, Community Development, dan evaluasi termasuk
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patokan-patokan yang digunakan, sangat membantu peneliti dalam menganalisis temuan di lapangan.

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa praktik program Bina Lingkungan PT. Pupuk Kujang Cikampek,

ternyata belum dapat menjawab dan memenuhi permasalahan sesungguhnya dari masyarakat lokal. Hal ini

disebabkan aturan dasar atau kebijakan operasional yang mendasari kegiatan program ini diterjemahkan

sebagai program bantuan ?charity? atau ?sinterklas?. Disamping itu, belum adanya pedoman yang memadai,

yang dapat dijadikan dasar pelaksanaan program, dan SDM yang kurang memadai, sehingga hal ini

berdampak pada implementasi program. Akhirnya, Program Bina Lingkungan yang selama ini dilakukan,

belum sesuai dengan prinsip community development yang ideal, program hanya merespon keadaan saat itu,

berorientasi pada kebutuhan sesaat dan bersifat konsumtif. Akibatnya, kemiskinan baik kualitas SDM

maupun ekonomi masih terlihat mencolok, terutama di sekitar korporasi.

 

Untuk mewujudkan Program Bina Lingkungan yang berkesinambungan atau berdampak jangka panjang

terhadap kehidupan masyarakat lokal, perlu dilakukan beberapa pembenahan dan perbaikan. Pertama,

keberanian sekaligus kreativitas top manajemen dalam menerjemahkan aturan yang ada, melalui kebijakan

operasional dengan indikator yang jelas, pada setiap kegiatan program. Sehingga, penerjemahan Program

Bina Lingkungan sebagai program ?charity? atau ?sinterklas? secara bertahap, porsinya dikurangi. Kedua,

perlu upaya untuk mendorong partisipasi dan pemberdayaan masyarakat lokal, dalam setiap jenjang program

sesuai dengan porsi dan kompetensinya. Ketiga, perlu melakukan perencanaan yang jelas berbasis

penelitian, seperti stakeholder analysis dan baseline survey, bersama stakeholder terkait, menyusun indikator

keberhasilan program, yang dipadukan dengan aturan yang telah ada sebelumnya baik secara kuantitatif

maupun kualitatif. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan program, lakukan monitoring dan evaluasi

secara periodik. Untuk dapat melakukan kegiatan secara optimal, perlu dukungan SDM yang capable

dengan cara menempatkan orang yang tepat atau melakukan peningkatan kapasitas yang sistematis dan

reguler kepada SDM yang ada.

 

Selain itu, perlu dilakukan juga kerjasama dan networking dengan individu atau organisasi yang kompeten

dalam menangani program pengembangan masyarakat.Dengan demikian, program yang dilakukan tidak

hanya respon sesaat, dan bersifat konsumtif, namun Insya Allah manfaatnya dapat dirasakan secara

signifikan dan dampaknya berkesinambungan. Disamping itu, program tidak hanya dirasakan sebagai

?milik? korporasi, namun juga menuntut tanggungjawab masyarakat lokal, karena masyarakat lokal telah

dilibatkan sejak awal program dikembangkan.

<hr>PT. Pupuk Kujang Cikampek ? West Java has been facing out the conflict or problem since the

beginning, particularly with local community. The first potential problem ? when the factory was built, it?s

related to corporate asset security. Then, emerge problem that was caused by factory operation, particularly

noisy and ?bad smell? as result of ammonia. Many social problems getting worse, when local community?s

expectation was not accommodated by fertilizer industry economically.

 

Related to those situations, PT. Pupuk Kujang Cikampek tends using informal approach to community

leaders, especially local ?jawara?. This approach, influenced in every conflict resolution and problem

solving that was faced by corporation. As a result orientation on giving donation toward to reduce conflict.

 



In the year of 2004, the serious conflict that was provoked by educated and formal group, corporation only

respond local community?s claim, without doing significant approach for active participation and local

community empowerment.

 

This research conducted to describe how was the effort of PT. Pupuk Kujang Cikampek on environment

development program implementation to local community as part of corporate social responsibility.

Objectively, this research reviewed effectiveness and program sustainability on increasing quality of live of

local community. Some programs related to environmental development have been done by corporate, as an

attention and care to local community. Through this program, social and economic imbalance between PT.

Pupuk Kujang Cikampek and local community which has been happened can be solved. The excellent

planning and appropriate implementation impact to local community development sustainability. Thus the

existence of corporate can be share to local community and doing their activity smoothly as the expectation.

The qualitative research using in-depth interview to respondents from PT. Pupuk Kujang Cikampek, these

were local communities in four villages (Dawuan Tengah, Dawuan Barat, Dawuan Timur and Kalihurip).

Observation, collecting secondary data and relevant documentation to enriched this research. Supported by

concept and theory of CSR, Community Development, and evaluation include indicators that used in this

research, assisted researcher on finding analysis in the field.

 

Research results showed that practice of environmental development of PT. Pupuk Kujang Cikampek,

haven?t been able to accommodate the real problem on local community. Basic regulation or operational

policy as basic of program activities were translated to ?charity? or ?sinter class?program, there no

appropriate guidelines as basic implementation and monitoring evaluation, and limited quality of human

resources are the main causes. These were impacted on implementation program. Environmental

development program that has been done, didn?t meet the ideal community development principle. The

program only focuses on respond in short term, temporary need orientation, and consumptive.

 

As the result, poverty on human resources quality and economic increase, especially community who live

surrounding corporate. Some improvement need to be done for sustainable environmental development

program or have long term impact to local community live. First, Bravery and creativity of top management

in regulation implementation through operational policy with clear indicators. Second, the effort need to be

developed regarding to encourage participation and local community empowerment. Third, evidence based

planning, includes stakeholder analysis and baseline survey, relevant stakeholder involvement, develop

successful indicator ? qualitative and quantitative. Periodic monitoring and evaluation, capable human

resources, have to be planned. Collaboration and networking with competent person and organization on

community development program need to be considered.


